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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 Pembangunanِ nasionalِ menempatkanِ manusiaِ sebagaiِ prioritasِ utama,ِ

dimanaِmanusiaِmemilikiِperanِgandaِyaituِsebagaiِpenggerakِsekaligusِpenerimaِ

manfaatِ pembangunan.ِ UNDPِ (1990),ِ mendefinisikanِ pembangunanِ manusiaِ

sebagaiِ upayaِ untukِ memperluasِ jangkauanِ pilihanِ setiapِ individu,ِ khususnyaِ

dalamِ aspekِ pendidikan,ِ kesehatan,ِ sertaِ lapanganِ kerja.ِ Diِ tengahِ tantanganِ

globalِyangِkianِ rumit,ِ aspekِ iniِmenjadiِkunciِbagiِdayaِ saingِdanِketahananِ

negara.ِ Saatِ ini,ِ paradigmaِ kemajuanِ ekonomiِ telahِ bergeser.ِ Indikatorِ

keberhasilanِsuatuِpembangunanِtidakِlagiِhanyaِdilihatِdariِpertumbuhanِoutputِ

semata,ِ melainkanِ padaِ kapasitasِ negaraِ dalamِ meningkatkanِ kualitasِ sumberِ

dayaِmanusiaِ(SDM)ِsecaraِberkelanjutanِsebagaiِdasarِutamanyaِ(Zumaerohِetِ

al.,ِ2023).ِ 

Sebagaiِ tolakِ ukurِ pembangunan,ِ Indeksِ PembangunanِManusiaِ (IPM)ِ

merupakanِ indikatorِ yangِ menilaiِ aspekِ kesehatan,ِ pendidikan,ِ danِ dayaِ beliِ

masyarakat.ِKonsepِiniِmengadopsiِpandanganِUNDPِ(1990)ِyangِmenegaskanِ

bahwaِ manusiaِ adalahِ asetِ utamaِ bangsa,ِ sehinggaِ fokusِ pembangunanِ harusِ

beralihِdariِsektorِmengejarِangkaِekonomiِmenjadiِupayaِmeningkatkanِkualitasِ

hidupِagarِmasyarakatِlebihِsehatِdanِproduktif. 

Indeksِ Pembangunanِ Manusiaِ berperanِ strategisِ dalamِ memetakanِ

tantanganِ pembangunanِ sekaligusِ menjadiِ landasanِ vitalِ bagiِ perumusanِ

kebijakanِ pemerintahِ yangِ lebihِ tepatِ sasaranِ (Sariِ &ِ Warsitasari,ِ 2023).ِِ
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Pemerintahِ Indonesiaِ menargetkanِ peningkatanِ Indeksِ Pembangunanِ Manusiaِ

(IPM)ِnasionalِhinggaِmencapaiِkategoriِsangatِtinggiِdenganِnilaiِdiِatasِ80ِpadaِ

tahunِ 2045,ِ sejalanِ denganِ visiِ Indonesiaِ Emasِ 2045ِ (Kementerianِ

PPN/Bappenas,ِ 2019).ِ Berdasarkanِ dataِ Badanِ Pusatِ Statistikِ (BPS),ِ IPMِ

Indonesiaِtahunِ2024ِmencapaiِ74,20ِpersen,ِnaikِdariِ73,55ِpersenِpadaِtahunِ

sebelumnya.ِ Meskipunِ mengalamiِ peningkatan,ِ capaianِ tersebutِ masihِ

menunjukkanِketimpanganِantarwilayah. 

DiِbalikِcapaianِpositifِIPMِJawaِBaratِtahunِ2024ِsebesarِ74,43ِpersen,ِ

tantanganِ pemerataanِ pembangunanِ masihِ menjadiِ isuِ krusialِ yangِ belumِ

sepenuhnyaِ teratasi.ِ Perbedaanِ kualitasِ hidupِ yangِ cukupِ signifikanِ antaraِ

masyarakatِurbanِdanِruralِmenunjukkanِbahwaِdisparitasِwilayahِmasihِmenjadiِ

permasalahanِ yangِ harusِ segeraِ diselesaikan.ِ Kawasanِ Prianganِ Timur,ِ yangِ

meliputiِ Kotaِ Tasikmalaya,ِ Kotaِ Banjar,ِ Kabupatenِ Ciamis,ِ Kabupatenِ Garut,ِ

Kabupatenِ Pangandaran,ِ danِ Kabupatenِ Tasikmalayaِ (RKPD,ِ 2021),ِ

mencerminkanِkondisiِ tersebut.ِCapaianِ IPMِdiِwilayahِ iniِ relatifِ lebihِ rendahِ

dibandingkanِ denganِ rata-rataِ provinsi,ِ sehinggaِ menunjukkanِ perlunyaِ

penguatanِ upayaِ pemerataanِ aksesِ terhadapِ layananِ dasarِ sertaِ peningkatanِ

kesejahteraanِekonomiِmasyarakat.ِ 

RendahnyaِtingkatِIPMِdanِkualitasِsumberِdayaِmanusiaِdiِsuatuِdaerahِ

mencerminkanِ belumِ optimalnyaِ perencanaanِ danِ pelaksanaanِ pembangunan,ِ

baikِdariِsegiِketepatanِsasaranِmaupunِefektivitasِkebijakanِyangِdijalankanِ(Sariِ

&ِWarsitasari,ِ2023).ِOlehِkarenaِitu,ِdiperlukanِperanِkebijakanِpembangunanِ

yangِ lebihِ terarah,ِ terutamaِ melaluiِ penguatanِ sektor-sektorِ strategisِ yangِ
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berhubunganِ langsungِ denganِ pendidikan,ِ kesehatan,ِ danِ perekonomianِ

masyarakat.ِUpayaِtersebutِdiharapkanِmampuِmempercepatِpeningkatanِkualitasِ

hidupِ pendudukِ sertaِ memperkecilِ kesenjanganِ pembangunanِ manusiaِ antarِ

wilayah. 

 

Sumber:ِBadanِPusatِStatistik,ِdiolahِ(2025)ِ 

Gambar 1. 1 Data Perbandingan IPM Provinsi Jawa Barat dengan Priangan Timur 

Tahun 2020-2024 (Persen) 

Berdasarkanِ gambarِ 1.1,ِ secaraِ umumِ IPMِ Jawaِ Baratِ mengalamiِ

peningkatanِ yangِ konsistenِ dariِ 72,09ِ persenِ padaِ tahunِ 2020ِ menjadiِ 74,43ِ

persenِ padaِ tahunِ 2024.ِ Trenِ positifِ lajuِ IPMِ iniِ dapatِ dikaitkanِ denganِ

keberhasilanِintervensiِpemerintahِmelaluiِberbagaiِprogramِpembangunanِyangِ

berfokusِ padaِ perbaikanِ kualitasِ pendidikan,ِ derajatِ kesehatan,ِ sertaِ penguatanِ

ekonomiِ(RKPD,ِ2021).ِِSementaraِitu,ِIPMِPrianganِTimurِjugaِmenunjukkanِ

trenِ peningkatanِ dalamِperiodeِ yangِ sama,ِmeskipunِ tingkatِ capaiannyaِmasihِ

beradaِdiِbawahِrata-rataِprovinsi.ِPadaِtahunِ2020,ِIPMِPrianganِTimurِtercatatِ

sebesarِ70,39ِpersenِdanِterusِmeningkatِsecaraِbertahapِhinggaِmencapaiِ72,60ِ

persenِ padaِ tahunِ 2024,ِ yangِ menunjukkanِ adanyaِ perbaikanِ kondisiِ

pembangunanِmanusiaِ diِwilayahِ tersebut.ِHalِ iniِmencerminkanِ ketimpanganِ
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aksesِpendidikan,ِkesehatan,ِdanِekonomiِakibatِperbedaanِkarakteristikِwilayahِ

sertaِpemerataanِinfrastruktur. 

BerdasarkanِRKPDِProvinsiِJawaِBaratِTahunِ2021,ِpeningkatanِIPMِdiِ

wilayahِ Prianganِ Timurِ masihِ menghadapiِ sejumlahِ tantangan.ِ Wilayahِ iniِ

umumnyaِ beradaِ diِ bawahِ rata-rataِ IPMِ provinsi,ِ yangِ mencerminkanِ

keterbatasanِ aksesِ danِ kualitasِ pendidikan,ِ pelayananِ kesehatan,ِ sertaِ kondisiِ

ekonomiِmasyarakat.ِStrukturِperekonomianِyangِmasihِdidominasiِolehِsektorِ

primerِdanِinformal,ِditambahِdenganِbelumِmeratanyaِpersebaranِinvestasiِdanِ

infrastruktur,ِberdampakِpadaِ rendahnyaِdayaِbeliِmasyarakat.ِKondisiِ tersebutِ

semakinِdiperparahِolehِdampakِpandemiِCOVID-19,ِsehinggaِupayaِpercepatanِ

peningkatanِIPMِdiِwilayahِPrianganِTimurِbelumِberlangsungِoptimal. 

 

Sumber:ِBadanِPusatِStatistik,ِdiolahِ(2025) 

Gambar 1. 2 IPM Priangan Timur Tahun 2022-2024  (Persen) 

 Berdasarkanِ Gambarِ 1.2,ِ IPMِ diِ Prianganِ Timurِ tahunِ 2020-2024ِ

menunjukkanِ trenِ positif,ِ dimanaِ setiapِ daerahِ mengalamiِ peningkatan.ِ Dariِ

gambarِtersebutِterlihatِperbedaanِperkembanganِIPMِantaraِwilayahِdenganِIPMِ

tinggiِdan rِendah.ِKotaِTasikmalaya,ِKotaِBanjar,ِdanِKabupatenِCiamis tِermasukِ

wilayahِ denganِ capaianِ IPMِ tinggi,ِ denganِ nilaiِ diِ atasِ 71ِ persen,ِ Kotaِ

74,84
73,93

72,52

68,51

70,21

68,45

75,47
74,45

73,12

69,22

70,57

69,38

76,03
75,01

73,64

69,91

71,03
69,98

64
66
68
70
72
74
76
78

KOTA

TASIKMALAYA

KOTA BANJAR CIAMIS GARUT PANGANDARAN TASIKMALAYA

2022 2023 2024



5 

 

 

 

Tasikmalayaِsecaraِkonsistenِmenempatiِposisiِ tertinggi.ِHalِ iniِmencerminkanِ

kondisiِ pendidikan,ِ kesehatan,ِ danِ ekonomiِ yangِ relatifِ lebihِ baikِ diِ ketigaِ

wilayahِ tersebut.ِSementaraِ itu,ِKabupatenِGarut,ِKabupatenِPangandaran,ِdanِ

KabupatenِTasikmalayaِberadaِdalamِkategoriِIPMِrendahِdenganِnilaiِantaraِ67ِ

hinggaِ70ِpersen,ِdanِKabupatenِTasikmalayaِmenjadiِwilayahِdenganِcapaianِ

IPMِterendah.ِMeskiِdemikian,ِseluruhِdaerahِmenunjukkanِperbaikanِbertahapِ

dalamِpembangunanِmanusiaِdiِPrianganِTimur. 

Pemahamanِterhadapِfaktor-faktorِyangِmempengaruhiِIPMِpentingِuntukِ

menilaiِ kualitasِ pembangunanِ daerah.ِ Perbedaanِ capaianِ IPMِ antarِ wilayahِ

mencerminkanِ ketimpanganِ kesejahteraan,ِ pendidikan,ِ danِ kesehatan,ِ sehinggaِ

analisisِ faktorِ tersebutِ diperlukanِ untukِ mengevaluasiِ efektivitasِ kebijakanِ

pembangunanِ danِ merumuskanِ strategiِ yangِ lebihِ terarahِ danِ berkelanjutanِ

(Meilinnaِetِal.,ِ2023).ِ 

Peningkatanِ IPMِ tidakِ terlepasِ dariِ kinerjaِ perekonomianِ daerah,ِ salahِ

satunyaِ melaluiِ peranِ investasi.ِ Penanamanِ Modalِ Dalamِ Negeriِ (PMDN)ِ

memilikiِ fungsiِ pentingِ dalamِ mendorongِ aktivitasِ ekonomiِ daerahِ melaluiِ

penciptaanِ lapanganِ kerja,ِ peningkatanِ kapasitasِ produksi,ِ sertaِ peningkatanِ

pendapatanِ masyarakat.ِ Denganِ demikian,ِ PMDNِ diharapkanِ mampuِ

memberikanِ kontribusiِ nyataِ terhadapِ peningkatanِ pembangunanِ manusia.ِ

Pergerakanِsektor-sektorِekonomiِproduktifِdalamِsuatuِdaerahِdipengaruhiِolehِ

adanyaِ investasiِ yangِ masukِ sebagaiِ sumberِ permodalanِ untukِ mendorongِ

kegiatanِpembangunan.ِInvestasiِtersebutِtidakِhanyaِberperanِdalamِmenciptakanِ

lapanganِ kerjaِ baru,ِ tetapiِ jugaِ meningkatkanِ pendapatanِ danِ dayaِ beliِ
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masyarakat,ِ yangِ padaِ akhirnyaِ berkontribusiِ terhadapِ peningkatanِ Indeksِ

PembangunanِManusiaِ(Salsabilaِ&ِHasmarini,ِ2023). 

 

Sumber:ِPortalِEkosistemِDataِJabar,ِdiolahِ(2025) 

Gambar 1. 3 Penanaman Modal Dalam Negeri Priangan Timur  

Tahun 2022-2024 (Miliar) 

BerdasarkanِGambarِ1.3,ِperkembanganِPenanamanِModalِDalamِNegeriِ

(PMDN)ِdiِwilayahِPrianganِTimurِselamaِperiodeِ2022-2024ِِmenunjukkanِpolaِ

yangِfluktuatifِdanِbelumِmerataِantarِdaerah.ِTerdapatِdaerahِyangِmencatatkanِ

pertumbuhanِ investasiِ secaraِ konsisten,ِ namunِ adaِ pulaِ yangِ mengalamiِ

ketidakstabilanِ bahkanِ penurunanِ diِ tengahِ periodeِ tersebut.ِKotaِTasikmalayaِ

meningkatِ dariِ 127,44ِmiliarِ padaِ 2022ِmenjadiِ 393,85ِmiliarِ padaِ 2023,ِ laluِ

sedikitِmenurunِmenjadiِ370,32ِmiliarِpadaِ2024.ِKotaِBanjarِjugaِnaikِdariِ29,56ِ

miliarِmenjadiِ96,38ِmiliar,ِkemudianِturunِtipisِmenjadiِ89,50ِmiliar,ِsementaraِ

Ciamisِmeningkatِ dariِ 15,97ِmiliarِ keِ 93,07ِmiliarِ danِ turunِ kembaliِmenjadiِ

68,03ِmiliar.ِKabupatenِGarutِmencatatِ lonjakanِ palingِ signifikan,ِ dariِ 447,29ِ

miliarِpadaِ2022ِmenjadiِ1001,95ِmiliarِpadaِ2023ِdanِterusِmeningkatِhinggaِ

1856,39ِmiliarِ padaِ 2024.ِ Sebaliknya,ِ Pangandaranِmengalamiِ penurunanِ dariِ

411,65ِ miliarِ padaِ 2023ِ menjadiِ 243,01ِ miliarِ padaِ 2024,ِ danِ Kabupatenِ
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Tasikmalayaِnaikِdariِ189,52ِmiliarِkeِ416,10ِmiliarِlaluِturunِkembaliِmenjadiِ

191,57ِmiliar.ِSecaraِkeseluruhan,ِPMDNِmenunjukkanِkecenderunganِmeningkatِ

namunِ belumِ stabilِ danِ masihِ terpusatِ padaِ wilayahِ tertentu,ِ mencerminkanِ

perbedaanِ dayaِ tarikِ investasiِ sertaِ sensitivitasِ terhadapِ kondisiِ ekonomiِ danِ

kebijakanِregional.ِ 

Dalamِ prosesِ pembangunan,ِ pembentukanِ modalِ memegangِ perananِ

pentingِ dalamِ menentukanِ keberhasilanِ pembangunan,ِ baikِ pembangunanِ

ekonomiِ maupunِ pembangunanِ manusianya.ِ Pembangunanِ memerlukanِ

ketersediaanِ modalِ dalamِ jumlahِ yangِ besar,ِ sehinggaِ salahِ satuِ upayaِ yangِ

ditempuhِ adalahِ mendorongِ penanamanِ modal,ِ baikِ yangِ berasalِ dariِ dalamِ

negeriِmaupunِdariِluarِnegeriِ(Subandi,ِ2014).ِ 

Selainِ PMDN,ِ tingkatِ partisipasiِ angkatanِ kerjaِ merupakanِ salahِ satuِ

indikatorِkesejahteraanِyangِdigunakanِdalamِmengukurِpembangunanِmanusiaِ

(Faelassuffaِ &ِYuliani,ِ 2021).ِ Meningkatnyaِ tingkatِ partisipasiِ angkatanِ kerjaِ

akanِ berdampakِ padaِ kenaikanِ pertumbuhanِ ekonomi,ِ yangِ memicuِ

bertambahnyaِpeluangِkerjaِsertaِmeningkatkanِpermintaanِtenagaِkerja,ِsehinggaِ

padaِ akhirnyaِ mendorongِ peningkatanِ kesejahteraanِ masyarakatِ (Halawaِ &ِ

Manalu,ِ 2024).ِ Sektorِ unggulanِ diِ Prianganِ Timurِ meliputiِ sektorِ pertanian,ِ

kehutananِ danِ perikanan;ِ sektorِ pengadaanِ air;ِ sertaِ sektorِ pertambanganِ danِ

penggalianِ yangِ berperanِ pentingِ karenaِ kontribusinyaِ terhadapِ pendapatanِ

daerahِdanِpenyerapanِtenagaِkerjaِ(Budimanِetِal.,ِ2025). 

Prianganِ Timur,ِ sebagaiِ salahِ satuِ kawasanِ strategisِ diِ Jawaِ Barat,ِ

memilikiِ karakteristikِ tersendiriِ dalamِ strukturِ angkatanِ kerjanyaِ yangِ terusِ
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mengalamiِperubahanِseiringِdenganِperkembanganِekonomiِwilayah.ِDominasiِ

sektor-sektorِ tersebutِ turutِmemengaruhiِdinamikaِpenyerapanِ tenagaِkerjaِdanِ

tingkatِ partisipasiِ masyarakatِ dalamِ kegiatanِ ekonomi.ِAdapunِ perkembanganِ

tingkatِpartisipasiِangkatanِkerjaِdiِkabupaten/kotaِPrianganِTimurِdapatِdilihatِ

padaِGambarِ1.4ِdiِbawahِini. 

 

Sumber:ِBadanِPusatِStatistik,ِdiolahِ(2025) 

Gambar 1.4 TPAK Priangan Timur Tahun 2022-2024 (Persen) 

 BerdasarkanِGambarِ1.4,ِTPAKِdiِwilayahِPrianganِTimurِpadaِperiodeِ

2022-2024ِ menunjukkanِ trenِ peningkatanِ diِ seluruhِ daerah,ِ meskipunِ denganِ

tingkatِ pertumbuhanِ yangِ berbeda.ِ Kabupatenِ Tasikmalayaِ danِ Kabupatenِ

Pangandaranِ secaraِ konsistenِ beradaِ padaِ posisiِ tertinggi,ِ mencerminkanِ

keterlibatanِ tenagaِ kerjaِ yangِ kuat.ِ Kabupatenِ Garutِ jugaِ menunjukkanِ

peningkatanِstabilِseiringِmeluasnyaِaktivitasِekonomi.ِSementaraِitu,ِKabupatenِ

Ciamis,ِ Kotaِ Banjar,ِ danِ Kotaِ Tasikmalayaِ mengalamiِ kenaikanِ yangِ lebihِ

moderat.ِSecaraِkeseluruhan,ِ trenِ iniِmenunjukkanِpenguatanِpartisipasiِ tenagaِ

kerjaِ danِ dinamikaِ ekonomiِ yangِ semakinِ positifِ diِ PrianganِTimur.ِ Fluktuasiِ

tingkatِpartisipasiِangkatanِkerjaِiniِmempengaruhiِcapaianِIPM,ِterutamaِpadaِ

dimensiِstandarِhidupِlayakِdanِaksesِterhadapِlayananِdasar. 
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 SelainِPenanamanِModalِDalamِNegeriِ(PMDN)ِdanِTingkatِPartisipasiِ

AngkatanِKerjaِ (TPAK)ِ adaِ faktorِ lainِ yangِ jugaِ dapatِmempengaruhiِ Indeksِ

Pembangunanِ Manusiaِ (IPM),ِ yaituِ belanjaِ bantuanِ sosial.ِ Bantuanِ sosialِ

merupakanِ salahِ satuِ komponenِ belanjaِ pemerintahِ yangِ diklasifikasikanِ

berdasarkanِaspekِekonomiِ(Harsonoِetِal.,ِ2024).ِApabilaِdikelolaِsecaraِefektif,ِ

peningkatanِbelanjaِbantuanِsosialِberpotensiِmeningkatkanِdayaِbeliِmasyarakatِ

berpendapatanِ rendah,ِ memperbaikiِ tingkatِ kesejahteraan,ِ danِ padaِ akhirnyaِ

berkontribusiِ terhadapِpeningkatanِIPMِdiِsuatuِdaerah.ِBantuanِsosialِ tersebutِ

direalisasikanِmelaluiِberbagaiِprogramِpemerintah,ِantaraِlainِProgramِKeluargaِ

Harapanِ (PKH),ِ Bantuanِ Panganِ Nonِ Tunaiِ (BPNT),ِ Bantuanِ Operasionalِ

Sekolahِ (BOS),ِ Bantuanِ Langsungِ Tunaiِ Danaِ Desaِ (BLT-DD),ِ Programِ

Indonesiaِ Pintarِ (PIP),ِ Programِ Simpananِ Keluargaِ Sejahtera,ِ sertaِ Programِ

IndonesiaِSehatِ(A.ِA.ِR.ِPutriِ&ِRibawati,ِ2025).ِBerikutِgrafikِbelanjaِbantuanِ

sosialِpemerintahِdaerahِkab/kotaِdiِPrianganِTimurِdapatِdilihatِpadaِGambarِ1.5ِ

diِbawahِini. 

  
Sumber:ِBadanِPusatِStatistik,ِdiolahِ(2025) 

Gambar 1. 5 Distribusi Persentase Belanja Bantuan Sosial terhadap Total Belanja 

Daerah di Priangan Timur Tahun 2022-2024 (Persen) 
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BerdasarkanِGambarِ1.5,ِterlihatِbahwaِalokasiِbantuanِsosialِdiِwilayahِ

Prianganِ Timurِ mengalamiِ fluktuasiِ yangِ berbedaِ antarِ daerah.ِ Kotaِ Banjarِ

tercatatِ sebagaiِ daerahِ denganِ persentaseِ belanjaِ bantuanِ sosialِ tertinggi,ِ

meskipunِ mengalamiِ trenِ penurunanِ dariِ sekitarِ 1,01ِ persenِ padaِ tahunِ 2022ِ

menjadiِ0,79ِpersenِpadaِtahunِ2023ِdanِsedikitِmeningkatِmenjadiِ0,80ِpersenِ

padaِ 2024.ِ Kabupatenِ Ciamisِ danِ Kabupatenِ Pangandaranِ menunjukkanِ polaِ

fluktuatifِ denganِ kecenderunganِ menurunِ hinggaِ 2024.ِ Kabupatenِ Garutِ

mengalamiِkenaikanِpadaِ2023,ِnamunِkembaliِmenurunِcukupِtajamِpadaِtahunِ

2024.ِ Sementaraِ itu,ِ Kotaِ Tasikmalayaِ danِ Kabupatenِ Tasikmalayaِ relatifِ

memilikiِpersentaseِbelanjaِbantuanِsosialِyangِlebihِrendahِdibandingkanِdaerahِ

lain,ِmeskipunِcenderungِstabil.ِPerbedaanِbesaranِalokasiِtersebutِmencerminkanِ

variasiِ kapasitasِ fiskalِ daerahِ dalamِ menyediakanِ perlindunganِ sosialِ bagiِ

masyarakat.ِ Daerahِ denganِ alokasiِ belanjaِ bantuanِ sosialِ yangِ relatifِ rendahِ

cenderungِ memilikiِ tingkatِ kerentananِ ekonomiِ yangِ lebihِ tinggi,ِ sehinggaِ

berisikoِ meningkatkanِ tekananِ terhadapِ kondisiِ kemiskinanِ (A.ِA.ِ R.ِ Putriِ &ِ

Ribawati,ِ2025). 

Tidakِ hanyaِ PMDN,ِ TPAK,ِ danِ belanjaِ bantuanِ sosialِ yangِ dapatِ

mempengaruhiِ capaianِ IPM,ِ lajuِ pertumbuhanِ ekonomiِ jugaِ menjadiِ faktorِ

pentingِ karenaِ mencerminkanِ kemampuanِ daerahِ dalamِ menciptakanِ nilaiِ

tambah,ِmemperluasِkesempatanِkerja, sِertaِmeningkatkanِpendapatanِmasyarakatِ

yangِpadaِakhirnyaِberdampakِpadaِkualitasِpembangunanِmanusia.ِKeberhasilanِ

pembangunanِ ekonomiِ diِ suatuِ daerahِ tercerminِ dariِ meningkatnyaِ lajuِ

pertumbuhanِ ekonomi.ِ Pertumbuhanِ tersebutِmenunjukkanِ adanyaِ peningkatanِ
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produksiِ barangِ danِ jasaِ olehِ masyarakat,ِ yangِ padaِ gilirannyaِ memperluasِ

aktivitasِ ekonomiِ danِ berkontribusiِ terhadapِ peningkatanِ kesejahteraanِ

masyarakatِ(Cahyantiِetِal.,ِ2021). 

MenurutِHalawaِ&ِManalu (ِ2024),ِpertumbuhanِekonomiِmerupakan sِalahِ

satuِ indikatorِ utamaِ keberhasilanِ pembangunanِ suatuِ negara,ِ karenaِ

mencerminkanِpeningkatanِkapasitasِoutputِdariِwaktuِkeِwaktu.ِSetiapِdaerahِ

membutuhkanِpertumbuhanِekonomiِyangِmemadaiِuntukِmendorongِperluasanِ

kesempatanِ kerja,ِ peningkatanِ produktivitas,ِ peningkatanِ pendapatan,ِ sertaِ

peningkatanِ kesejahteraanِ masyarakat.ِ Keberhasilanِ pembangunanِ ekonomiِ

daerahِ umumnyaِ diukurِ melaluiِ besaranِ atauِ lajuِ pertumbuhanِ PDRBِ yangِ

menunjukkanِkinerjaِperekonomianِ suatuِwilayahِ secaraِkomprehensif.ِBerikutِ

grafikِ lajuِpertumbuhanِekonomiِkab/kotaِdiِPrianganِTimurِdapatِdilihatِpadaِ

Gambarِ1.6ِdiِbawahِini. 

 
Sumber:ِBadanِPusatِStatistik,ِdiolahِ(2025) 

Gambar 1. 6 Laju Pertumbuhan Ekonomi Priangan Timur  

Tahun 2022-2024 (Persen) 
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stabilِ denganِ variasiِ antarِ wilayah.ِ KotaِTasikmalayaِmengalamiِ pertumbuhanِ

tertinggiِpadaِ2023ِsebelumِsedikitِmenurunِpadaِ2024,ِsedangkanِKotaِBanjarِ

menunjukkanِpeningkatanِkonsistenِdariِ tahunِkeِ tahun.ِKabupatenِCiamisِdanِ

Garutِmencatatِpertumbuhanِyangِstabilِdenganِperubahanِkecilِsetiapِtahunnya.ِ

Kabupatenِ Pangandaranِ mengalamiِ peningkatanِ padaِ 2023ِ diikutiِ penurunanِ

ringanِpadaِ2024,ِsementaraِKabupatenِTasikmalayaِmenunjukkanِtrenِpenurunanِ

tipisِselamaِperiodeِtersebut.ِSecaraِumum,ِperekonomianِPrianganِTimurِberadaِ

dalamِkondisiِ stabilِ denganِbeberapaِ daerahِmengalamiِ penguatanِyangِ cukupِ

signifikan. 

Sumiyartiِ &ِ Lazuardyِ (2023)ِ menyatakanِ bahwaِ lajuِ pertumbuhanِ

ekonomiِberperanِpentingِdalamِmeningkatkanِIPM.ِPertumbuhanِekonomiِyangِ

positifِdapatِmenaikkanِpendapatanِmasyarakat,ِmemperluasِlapanganِkerja,ِsertaِ

memperbaikiِaksesِpendidikanِdanِkesehatan,ِsehinggaِmendukungِpeningkatanِ

kualitasِhidup. 

Rendahnyaِ capaianِ IPMِdiِwilayahِPrianganِTimurِmenjadiِ isuِ pentingِ

untukِ dikajiِ karenaِ berkaitanِ denganِ kualitasِ hidupِ masyarakatِ danِ disparitasِ

pembangunanِ antarِ wilayah.ِ Pemahamanِ terhadapِ faktor-faktorِ yangِ

memengaruhiِ IPMِmenjadiِ krusialِ untukِmengidentifikasiِ sumberِ ketimpanganِ

pembangunanِdanِmenilaiِ efektivitasِ kebijakanِ yangِ telahِ diterapkan,ِ sehinggaِ

dapatِmenjadiِ dasarِ perumusanِ strategiِ pembangunanِmanusiaِ yangِ lebihِ tepatِ

sasaranِdanِberkelanjutanِdiِPrianganِTimur. 

Penelitianِmengenaiِ faktor-faktorِyangِmempengaruhiِ IPMِ telahِbanyakِ

dilakukan,ِ namunِ hasilِ penelitianِ terdahuluِ masihِ menunjukkanِ temuanِ yangِ
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beragamِ danِ sebagianِ besarِ dilakukanِ padaِ tingkatِ nasionalِ maupunِ provinsi.ِ

Selainِitu,ِkajianِmengenaiِpengaruhِPenanamanِModalِDalamِNegeriِ(PMDN)ِ

terhadapِ IPMِ masihِ relatifِ terbatas,ِ khususnyaِ padaِ wilayahِ Prianganِ Timur.ِِ

Beberapaِpenelitianِyangِtelahِdilakukanِolehِ(Manopoِetِal.,ِ2024),ِ(Halawaِ&ِ

Manalu,ِ 2024),ِ (Septiani,ِ 2022)ِ danِ (Tamaraِ &ِYeniwati,ِ 2020)ِ menunjukkanِ

bahwaِ variabelِ PMDN,ِ TPAK,ِ belanjaِ bantuanِ sosialِ danِ lajuِ pertumbuhanِ

ekonomiِberpengaruhِterhadapِIPMِbaikِditingkatِnasionalِmaupunِprovinsi.ِ 

Olehِ karenaِ itu,ِ penelitianِ iniِ dilakukanِ untukِ menganalisisِ pengaruhِ

keempatِvariabelِtersebutِterhadapِIPMِpadaِkabupaten/kotaِdiِwilayahِPrianganِ

Timurِ denganِmenggunakanِ dataِ periodeِ 2020-2024.ِ Penelitianِ iniِ diharapkanِ

dapatِmemberikanِbuktiِempirisِyangِ lebihِspesifikِ sesuaiِkarakteristikِwilayahِ

PrianganِTimurِ sertaِ menjadiِ bahanِ pertimbanganِ dalamِ perumusanِ kebijakanِ

pembangunanِmanusiaِdiِdaerah.ِBerdasarkanِlatarِbelakangِtersebut,ِpenelitianِ

iniِ diberiِ judul:ِPengaruh PMDN, TPAK, Belanja Bantuan Sosial dan Laju 

Pertumbuhan Ekonomi terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Priangan 

Timur Tahun 2020-2024. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkanِ uraianِ latarِ belakangِ yangِ telahِ disampaikanِ sebelumnya,ِ

makaِdapatِdirumuskanِbeberapaِpermasalahanِsebagaiِberikut: 

1. BagaimanaِpengaruhِPMDN,ِTPAK,ِBelanjaِBantuanِSosialِdanِLPEِsecaraِ

parsialِterhadapِIPMِkabupaten/kotaِdiِPrianganِTimurِtahunِ2020-2024? 

2. BagaimanaِpengaruhِPMDN,ِTPAK,ِBelanjaِBantuanِSosialِdanِLPEِsecaraِ

simultanِterhadapِIPMِkabupaten/kotaِdiِPrianganِTimurِtahunِ2020-2024? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkanِ identifikasiِ masalahِ yangِ telahِ dijelaskan,ِ makaِ tujuanِ

penelitianِyangِhendakِdicapaiِdalamِstudiِiniِadalahِsebagaiِberikut: 

1. UntukِmengetahuiِpengaruhِPMDN,ِTPAK,ِBelanjaِBantuanِSosialِdanِLPEِ

secaraِ parsialِ terhadapِ IPMِkabupaten/kotaِ diِ PrianganِTimurِ tahunِ 2020-

2024. 

2. UntukِmengetahuiِpengaruhِPMDN,ِTPAK,ِBelanjaِBantuanِSosialِdanِLPEِ

secaraِsimultanِterhadapِIPMِkabupaten/kotaِdiِPrianganِTimurِtahunِ2020-

2024. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Pengembangan Ilmu 

Penelitianِiniِberkontribusiِpadaِpengembanganِilmuِpengetahuanِdiِbidangِ

ekonomiِdanِkebijakanِpublikِmelaluiِanalisisِpengaruhِPenanamanِModalِDalamِ

Negeriِ (PMDN),ِ Tingkatِ PartisipasiِAngkatanِ Kerjaِ (TPAK),ِ belanjaِ bantuanِ

sosial,ِ danِ lajuِ pertumbuhanِ ekonomiِ terhadapِ Indeksِ Pembangunanِ Manusiaِ

(IPM)ِdiِPrianganِTimur.ِDenganِmemasukkanِvariabelِPMDNِyangِrelatifِmasihِ

terbatasِ dikajiِ dalamِ keterkaitannyaِ denganِ IPM,ِ penelitianِ iniِ memberikanِ

tambahanِbuktiِempirisِbahwaِPMDNِberpengaruhِpositifِsignifikanِterhadapِIPMِ

diِPrianganِTimur.ِPenelitian iِniِdiharapkanِmampuِmemperluasِkhazanah lِiteraturِ

mengenaiِ peranِ investasiِ domestikِ dalamِ mendorongِ kualitasِ pembangunanِ

manusiaِ diِ tingkatِ regional.ِ Dariِ sisiِ kebijakan,ِ temuanِ iniِ diharapkanِ dapatِ

memberikanِmasukanِ yangِ relevanِ danِ berbasisِ buktiِ empirisِ bagiِ pemerintahِ
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daerahِdalamِmerumuskanِstrategiِpembangunanِyangِlebihِefektif,ِinklusif,ِdanِ

berorientasiِpadaِpenguranganِkesenjanganِIPMِantarِwilayahِdiِPrianganِTimur. 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

1. BagiِPeneliti 

Bagiِpeneliti,ِhasilِpenelitianِiniِdapatِmenjadiِsaranaِpembelajaranِ

dalamِpengembanganِ ilmuِpengetahuan,ِ khususnyaِ diِ bidangِ ekonomiِ

pembangunan,ِsertaِsebagaiِpenerapanِteoriِyangِtelahِdiperolehِselamaِ

masaِperkuliahanِkeِdalamِanalisisِempirisِterkaitِpembangunanِmanusiaِ

diِwilayahِPrianganِTimur. 

2. BagiِPemerintah 

Hasilِ penelitianِ iniِ diharapkanِ dapatِmenjadiِ bahanِmasukanِ bagiِ

pemerintahِ daerahِ dalamِ merumuskanِ kebijakanِ yangِ tepatِ gunaِ

meningkatkanِ Indeksِ Pembangunanِ Manusiaِ (IPM),ِ khususnyaِ diِ

wilayahِ Prianganِ Timur,ِ sertaِ sebagaiِ pertimbanganِ dalamِ upayaِ

pemerataanِpembangunanِdiِtingkatِProvinsiِJawaِBaratِdanِnasional. 

3. BagiِMasyarakat 

Bagiِ masyarakat,ِ penelitianِ iniِ dapatِ memberikanِ gambaranِ

mengenaiِkondisiِdanِkesenjanganِ IndeksِPembangunanِManusiaِantarِ

kabupaten/kotaِdiِwilayahِPrianganِTimur,ِsehinggaِdapatِmeningkatkanِ

kesadaranِ akanِ pentingnyaِ pendidikan,ِ kesehatan,ِ danِ ekonomiِ dalamِ

memperbaikiِkualitasِhidup. 
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1.5 Lokasi dan Jadwal Penelitian 

1.5.1 Lokasi Penelitian 

Mengacuِpadaِjudulِpenelitianِyangِdiajukan,ِpenelitianِiniِmengambilِobjekِ

diِ wilayahِ Prianganِ Timur,ِ Provinsiِ Jawaِ Barat,ِ denganِ dataِ yangِ seluruhnyaِ

diperolehِdariِpublikasiِ resmiِBadanِPusatِStatistikِ(BPS)ِdanِPortalِEkosistemِ

DataِJabar. 

1.5.2 Jadwal Penelitian 

Tabel 1. 1 Jadwal Penelitian 

 


